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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa kelas VIII A SMP Negeri Oenenu
pada materi statistika dapat diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Komunikasi matematis siswa kelas VIII A SMP Negeri Oenenu pada siklus |
presentasi ketuntasan kelas sebesar 44,44% meningkat menjadi 88,89% pada siklus
I. Sehingga komunikasi matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw mengalami peningkatan.

Saran

Proses perbaikan dalam pencapaian kualitas pembelajaran yang efektif dan
efisien memerlukan analisis yang berkesinambungan tentang model pembelajaran
yang tepat untuk mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka beberapa saran yang dapat diberikan bagi guru, sekolah dan
peneliti selanjutnya.

1. Bagi Guru
Dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam proses
belajar mengajar dan untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.

2. Bagi Sekolah
Agar model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat digunakan alternatif
sebagai suatu model pembelajaran dalam upaya meningkatkan komunikasi
matematis siswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada

materi lain yang dapat dipadukan dengan media pembelajaran lainnya.
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